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ABSTRAK 
 

MUHAMMAD IRSAD, S.Pd.I. Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam 
Pemikiran Sunan Kalijaga Serta Kontribusinya Terhadap Pengembangan 
Pendidikan Islam. 

Latar belakang penelitian ini berawal dari perhatian penuilis terhadap 
beberapa lembaga pendidikan Islam (yang dalam asumsi penulis) masih banyak 
hal yang harus dikoreksi; diperbaiki dan dikembangkan. Dari sinilah penulis 
tertarik mengangkat tokoh Sunan Kalijaga yang dapat dikatakan sukses dalam 
menanamkan nilai-nilai Islam kepada masyarakat Jawa pada waktu itu, untuk di 
gali, dipelajari dan dianalisa pemikirannya sehingga memunculkan nilai-nilai 
pemikiran pendidikan Islam dan menjadikan ide pemikiirannya sebagai tawaran 
wacana dalam koreksi; perbaikan dan pengembangan pendidikan Islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan 
menjadikan beberapa karya dan rekam jejek Sunan Kalijaga sebagai objek 
penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan historis-filosofis. Penelitian ini 
bertujuan untuk menjelaskan nilai-nilai pendidikan Islam dalam pemikiran Sunan 
Kaliaga, serta mengetahui kontribusinya dalam pengembangan pendidikan Islam. 
Penulis juga menggunakan beberapa teori sebagai frame dalam menganalisa data, 
yakni teori nilai, dan teori pendidikan Islam berikut unsur-unsurnya. 

Setelah melakukan pengkajian, pengamatan, penelitian dan analisa terhadap 
beebrapa karya Sunan Kalijaga, hasil penelitian ini adalah: (1) dalam tembang 
Lir-ilir karya Sunan Kalijaga terdapat nilai-nilai pendidikan Islam; tujuan 
pendikan Islam; membimbing manusia menjadi berakhlak mulia dan memiliki 
perimbangan antara urusan keduniaan dan keakhiratan (ubudiyah), konsep 
pendidik dalam pendikan Islam; yang memiliki lima kompetensi; kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, kompetensi sosial 
dan kompetensi kepemimpinan (leadreship), materi pendikan Islam meliputi: 
materi religius dan materi akhlak, dan metode pendikan Islam yakni: metode 
keteladanan dan metode perumpamaan. (2) dalam karya seni lukis batik Sunan 
Kalijaga terdapat materi pendidikan akhlak. (3) rekam jejak Sunan Kalijaga yang 
mengandung unsur pembebasan dalam pendidikan dengan memberikan kebebasan 
kepada puteranya untuk menentukan apa yang akan ia pelajari, dimana ia belajar 
dan dengan siapa ia belajar tanpa melakukan intervensi dalam bentuk aapun. (4) 
rekam jejak Sunan Kalijaga mengandung pendidikan karakter; religius, bekerja 
keras dan kretif. 

Selain itu, di dalam penelitian ini juga menemukan ide atau gagasan untuk 
berkontribusi terhadap pengembangan pendidikan Islam. (1) pendidikan Islam 
yang berorientasi pada proses, bukan pada hasil akhir. (2) penekanan materi 
praktik dalam pelaksanaan proses pendidikan Islam. (3) mengedepankan nilai-
nilai akhlak, dan tata karama dalam lingkungan pendidikan sebagai salah satu 
usaha dalam memaksimalkan pencapaian tujuan pendidikan Islam. (4) pendidikan 
Islam yang inklusif dan merata (education for all), yakni pendidikan yang 
menyeluruh dan tidak diskriminatif. (5) memadukan khazanah intelektual klasik 
dan modern dalam perencanaan, teori, dan praktik penyelenggaraan pendidikan 
Islam. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Janganlah melihat ke masa depan dengan mata buta! Masa yang lampau 

adalah berguna sekali untuk menjadi kaca benggala dari pada masa yang 

akan datang.1 Berangkat dari ungkapan Ir. Soekarno tersebut, sepantasnya kita 

selalu menghargai segala sesuatu yang bersumber dari masa lampau, dengan 

tidak bermaksud untuk menolak atau anti terhadap sesuatu yang baru. Dewasa 

ini dengan perkembangan dan kemajuan yang dicapai umat manusia, banyak 

sekali orang yang terlalu sibuk dengan kemodernan, perancangan dan 

perencanaan masa depan, dan meninggalkan samasekali nilai-nilai yang 

diwariskan oleh para pendahulu, padahal sangat mungkin nilai-nilai tersebut 

masih bisa dimanfaatkan dengan konteks saat ini, atau bahkan mungkin 

menjadi tawaran solusi alternatif terhadap problematika yang dihadapi pada 

masa sekarang ini. 

Jika ungkapan tersebut kita tarik dalam konteks pendidikan Islam, maka 

dalam catatan sejarah bangsa Indonesia, ada banyak sekali tokoh di masa lalu 

yang memiliki jasa yang sangat besar terhadap penyebaran dan  

pengembangan agama Islam, dengan beraneka ragam metode dakwah dan 

siasat dalam menanamkan nilai-nilai keislaman. Selanjutnya, jika dari jejak 

langkah mereka direnungkan, dipelajari, diteliti, dan dianalisa sangat 

memungkinkan akan kita temukan sebuah konsep pendidikan Islam yang 

                                                             
1 Ungkapan Ir. Soekarno dalam http://www.poztmo.com/2011/11/kata-kata-mutiara-

bung-karno.html, di akses pada hari Senin, 12 November 2014. 
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sangat disayangkan jika ditinggalkan, dan boleh jadi, konsep terdahulu 

merupakan sebuah kebutuhan solutif yang mesti diaplikasikan dalam 

pelaksanaan pendidikan Islam saat ini. Ide penulis ini diadsarkan pada asumsi 

bahwa ada kemiripan (bahkan bisa menjadi sebuah kesamaan) antara dakwah 

Islam dengan pendidikan Islam, dikarenakan keduanya sama-sama 

menanamkan nilai-nilai, dan ajaran Islam. Hanya perbedaan kelembagaan, 

formal dan non-formal yang membedakan keduanya. Oleh karena antara 

dakwh Islam dan pendidikan Islam sama-sama memiliki kesamaan misi dalam 

menyampaikan dan menanamkan ajaran Islam, maka sangat memungkinkan 

metode, media dan pembawaan seorang pendakwah dapat diaplikasikan 

sebagai media dan metode pembelajaran, serta pembawaan seorang pendidik 

dalam dunia pendidikan. 

Pada kenyataanya, pendidikan Islam yang kesemuanya merupakan 

pengejawantahan nilai-nilai Isam yang bersumber dari al-Qur’an dan al-

Hadits, memiliki beberapa perspektif dalam memahami sebuah pemikiran, 

teori dan penyelenggaraannya, yaitu: 

1) Pemikiran, teori dan praktik penyelenggaraannya melepaskan diri dan/atau 

kurang mempertimbangkan situasi konkret dinamika pergumulan 

masyarakat Muslim (era klasik dan kontemporer) yang mengitarinya; 

2) Pemikiran, teori dan praktik penyelenggaraannya hanya 

mempertimbangkan pengalaman dan khazanah intelektual ulama klasik; 

3) Pemikiran, teori dan praktik penyelenggaraannya hanya 

mempertimbangkan situasi soiso-historis dan kultural masyarakat 
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kontemporer dan melepaskan diri dari pengalaman-pengalaman serta 

khazanah intelektual ulama klasik; 

4) Pemikiran, teori dan praktik penyelenggaraannya, mempertimbangkan 

pengalaman dan khazanah intelektual Muslim klasik serta mencermati 

situasi soiso-historis dan kultural masyarakat kontemporer.2 

Dari sini dapat kita ketahui bahwa, para pemikir pendidikan Islam terbagi 

kedalam empat kelomok pemikir diatas yang sudah barang tentu mempunyai 

sisi plus dan minus masing-masing. Namun demikian, jika kita diberikan 

kesempatan untuk mengurangi sisi minus dari setiap konsep pemikiran, 

dengan cara tidak hanya memakai satu arah pemikiran (hanya modern atau 

hanya klasik), tentu akan mengurangi sisi negatif tersebut. Hemat penulis, 

disarikan dari keempat golongan pemikir di atas, yang paling masuk akal 

adalah, konsep pendidikan Islam tidak dibangun dengan hanya memperhatikan 

khaszanah intelektual Muslim klasik saja dan mengabaikan perkembangan 

khazanah keimuan modern, atau hanya mempertimbangkan situasi soiso-

historis dan kultural masyarakat kontemporer dan melepaskan diri dari 

pengalaman-pengalaman serta khazanah intelektual ulama klasik, namun 

konsep pendidikan Islam harus tetap mempertimbangkan khazanah intelektual 

Muslim klasik dengan memperhatikan situasi soiso-historis dan kultural 

masyarakat kontemporer. 

Sayangnya, lingkungan kita kini telah didominasi oleh obsesi terhadap 

perkembangan keilmuan modern, perspektif modern, dan lain sebagainya yang 

                                                             
2 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam; Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 

Islam Di Sekolah, Cet. Ke-4, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h. 29 
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serba modern, dengan mengabaikan kontribusi khazanah intelektual klasik. 

Bahkan, dilingkungan akademis sekalipun. Sebagai contoh kecil, penulis 

menduga, ada banyak yang berstatus mahasiswa UIN Sunan Kalijga yang 

kurang mengenal siapa Sunan Kalijaga itu? Apalagi sampai pada pemikiran 

atau pensarian dari pemikiran dan sikap pribadi beliau yang berkaitan dengan 

pendidikan Isalam, mungkin akan lebih banyak lagi.3 

Dari pengamatan penulis, dalam ruang lingkup pendidikan Islam, telah 

banyak sekali ditulis karya tulis baik skripsi maupun tesis, yang mengkaji 

pemikiran para pakar pendidikan modern bahkan post modern, dan ada pula 

yang membahas pemikiran para pemikir pendidikan klasik. Namun, dari 

pemikir klasik ini banyak didominasi oleh para pemikir dari luar Indonsesia. 

Oleh karena masih sedikit penelitian yang mengangkat tokoh klasik asli 

Indonesia, sehingga menjadikan penulis merasa tertarik untuk meneliti tentang 

pemikiran Sunan Kalijaga, dengan mencari nilai-nilai pendidikan Islam di 

dalam karyanya, maupun dan sikap pribadinya, sebagai tokoh klasik asli 

Indonesia yang belum banyak diangkat pemikirannya dalam penelitian 

akademis.  

Ketertarikan penulis mengangkat tokoh asli Indonesia dibanding dengan 

tokoh luar juga memiliki alasan. Dalam pandangan penulis, pemikiran seorang 

tokoh selalu lahir akibat pengaruh situasi sosial, budaya dan segala sesuatu 

yang melingkupinya. Oleh karenanya, pemikiran tokoh luar lebih cocok jika 

diaplikasikan pada wilayah pemikiran itu dilahirkan, dan akan terjadi 
                                                             

3 Ungkapan ini, merupakan asumsi pribadi penulis, dengan memperhatikan gaya hidup, 
dan pola berpikir mahasiswa di lingkungan akademis UIN Sunan Kalijaga. Mengenai kebenaran 
statment ini perlu diadakan penelitian lebih lanjut. 
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penolakan sebagian atau mungkin secara keseluruhan jika pemikiran itu 

diaplikasikan di Indonesia atau wilayah lain. Begitulah sebaliknya dengan 

mengangkat pemikiran tokoh asli Indonesia, yang pemikirannya lahir dari 

konteks ruang dan waktu keindonesiaan, pemikirannya timbul karena 

pengaruh kondisi sosial dan budaya masyarakat Indonesia, pemikir yang lahir, 

besar, dan terdidik, berkarya, sekaligus berjuang dan berdakwah di Indonesia, 

hasil pemikirannya akan lebih mudah diterima di Indonseia jika dibandingkan 

dengan pemikiran yang diimpor dari luar.  

Selain itu, sepanjang hidupnya, Sunan Kalijaga juga merupakan sosok 

salah satu tokoh Wali Songo yang memiliki kekhasan tersendiri jika 

dibandingkan dengan tokoh para wali yang lain. Hal ini akan nampak dari 

perjalanan awal kehidupanya yang dimulai dari putra seorang adipati, 

kemudian menjadi sorang pencuri yang membantu orang-orang yang tidak 

mampu, menjadi pembegal, dan selanjutnya menjadi seorang pertapa sebelum 

ia dikenal dengan dakwahnya yang menggunakan wayang, yang kemudian 

masyhur dengan nama Sunan Kalijaga. Perjalanan hidup dan cara pandang 

Sunan Kalijaga dalam menghadapi permasalahan yang ada dilingkungannya 

sangat menarik untuk dikaji, dan diteliti. 

Selain itu, yang menjadi alasan ketertarikan penulis dalam mengangkat 

tokoh Sunan Kalijaga sebagai objek kajian pemikiranya adalah, karena masih 

sangat sedikit karya tulis yang membahas masalah ini (akan dijelaskan dalam 

tinjauan pustaka). Dari beberapa tulisan pun, hanya membahas tentang salah 

satu dari karya Sunan Kalijaga, semacam kidung, tembang atau syair-syair 
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yang diciptakan, dan belum ada yang membahas secara holistik, yang 

berkaitan dengan pemikiran, berikut sikap pribadi Sunan Kalijaga semasa 

hidupnya. Sebenarnya pemikiran Sunan Kalijaga bukanlah merupakan topik 

baru dalam pengkajian dan penelitian. Namun, dalam penelitian ini penulis 

akan mencoba menghadirkan kembali pemikiran Sunan Kalijaga tersebut 

dengan sudut perpektif yang berbeda, sehingga ada nuansa fresh yang 

menjadikan penelitian ini menjadi menarik dan penulis berharap akan bisa 

diterima sebagai salah satu sumbangsih dalam pengembangan pendidikan 

Islam. 

Sebagai contoh, salah satu pemikiran Suna Kalijaga dapat kita lihat 

dalam karya tembang lir ilirnya. Tembang ini sarat akan nasehat, dan nilai 

pendidikan Islam yang sangat bermakna. Dibawah ini penulis kutipkan bait 

ketiga: 

Dodot ira, dodot ira 
Kumitir bedah ing pinggir 
Dondomana, jlumatana 
Kanggo seba mengko sore 

 

Apa yang dimaksud dodot? Dodot adalah kain panjang yang dipakai para 

raja dan nara praja. Dodot juga digunakan sebagai selimut tidur. Jadi dodot 

merupakan kain yang amat penting bagi raja. Padahal agama dalam khazanah 

budaya Jawa disebut “ageman” atau pakaian. Agama ageming Aji, agama 

merupakan pakaian raja. 

Nah, Sunan Kalijaga mengingatkan bahwa agama para raja, adipati dan 

para nara praja (waktu itu) sudah pada robek pinggirnya (bedah ing pinggir). 

Sudah kehilangan bentuk, sudah tak layak untuk dipegangi. Makanya agama 
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itu harus diperbaiki. Apanya yang diperbaiki? Tentu saja akhaknya atau budi 

pekertinya.  Agama tanpa perbaikan akhlak tak ada artinya. Orang-orang yang 

perilakunya buruk, kalau memimpin masyarakat pun akan bertindak semena-

mena alias semaunya sendiri.4 Disini nampak sekali kekritisan Sunan Kalijaga 

dalam menyikapi situasi pada waktu itu. Dengan mengungkapkan hal-hal yang 

sudah melenceng dari kebenaran, mengkritiknya namun juga memberikan 

solusi. 

Solusinya, dodot itu harus dijahit agar utuh kembali. Dalam bahasa 

Sunan Kalijaga dikatakan, “dondomana, jlumatana, kanggo seba mengko 

sore”, jahitlah pakaian Anda untuk “seba” (Sansekerta, seva, menghadap), 

untuk berkontemplasi nanti sore. Menghadap kepada siapa? Kalau dalam adat 

bersenang-senang dibawah prnama, ya seba di depan rumah orang  kaya. 

Kalau dalam bahasa srpiritual, ya kepada Sang Maha Raja. Seba di hadirat 

Tuhan Yang Mahakuasa.5 Jika hal ini dipandang dari sudut prsepektif 

pendidikan Islam, maka akan sangat nampak kepedulian Sunan Kalijaga 

terhadap permasalahan akhlak, dan menjadikannya sebuah perioritas yang 

harus dibenahi. Dalam dunia pendidikan, sebenarnya konsep akhlak dalam 

Islam ini tidak jauh berbeda dengan konsep pendidikan karakter yang saat ini 

menjadi intisari dari kurikulum pendidikan 2013 yang diterapkan di Indonesia.  

Hal diatas merupakan sebagian, dari sekian banyak karya, pemikiran dan 

rekam jejak Sunan Kalijaga yang sangat menarik untuk dipelajari, diteliti, dan 

dikemas dalam bahasa akademis, yang diharapkan mampu berkontribusi 
                                                             

4 Achmad Chodjim, Sunan Kalijaga: Mistik dan Makrifat, Cet. Ke-3, (Jakarta: Serambi 
Ilmu Semesta, 2013), h. 181 

5 Ibid. 



8 

dalam pengembangan pendidikan Islam saat ini, dan di masa yang akan 

datang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan konteks permasalahan yang telah penulis 

kemukakan di atas, maka dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam pemikiran 

Sunan Kalijaga? 

2. Apa kontribusi nilai-nilai pendidikan Islam dalam pemikiran Sunan 

Kalijaga terhadap pengembangan pendidikan Islam? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk menjelaskan nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung 

dalam pemikiran Sunan Kalijaga. 

b. Untuk mengetahui kontribusi nilai-nilai pendidikan Islam dalam 

penikiran Sunan Kalijaga terhadap pengembangan pendidikan Islam. 

2. Kegunaan 

a. Kegunaan teoritis 

1) Memberikan wawasan baru tentang nilai-nilai pendidikan Islam 

yang terkandung dalam pemikiran Sunan Kalijaga. 

2) Memberikan sumbangsih khazanah dalam Pemikiran Pendidikan 

Islam, untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam pengembangan 

pendidikan Islam. 
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b. Kegunaan praktis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sumbangsih 

dalam khazanah pemikiran pendidikan Islam, terutama dalam 

mengungkap dan menginternalisasi nilai-nilai pendidikan Islam 

dalam pemikiran Sunan Kalijaga yang bersifat klasik, kedalam 

pengembangan pendidikan Islam masa kini. 

2) Berkontribusi dalam menggali nilai-nilai pendidikan Islam dalam 

pemikiran tokoh klasik, dan mengambil sudut relevansi untuk 

diterapkan dalam pengembangan pendidikan Islam masa kini. 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam penelitian ilmiah, satu hal penting yang mesti dilakukan peneliti 

adalah melakukan tinjauan atas penelitian-penelitian terdahulu, lazimnya 

disebut dengan istilah prior research. Prior research penting dilakukan 

dengan alasan: pertama, untuk menghindari duplikasi ilmiah, kedua, untuk 

membandingkan kekurangan atau kelebihan antara peneliti terdahulu dan 

penelitian antara peneliti terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan, ketiga, 

untuk menggali informasi penelitian atas tema yang diteliti dari peneliti 

sebelumnya.6 Sejauh penelusuran yang penulis lakukan di Perpustakaan Pusat 

UIN Sunan Kalijaga penulis menemukan ada empat skripsi yang memilki 

keterkaitan pembahasan dengan topik yang akan penulis teliti.  

Petama, skripsi dengan judul Konsep Pendidikan Akhlak Dalam Syair 

Tembang Lir-Ilir Karya Sunan Kalijaga, yang disusun oleh Chanifah 

                                                             
6 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta, Andi Offset, 1990), h. 9 
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mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Tahun 2011. Kesimpulan skripsi tersebut adalah, dalam syair 

tembang lir-ilir karya Sunan Kalijaga terkandung dua konsep besar pendidikan 

akhlak, yaitu akhlak kepada Allah dan akhlak kepada diri sendiri. Akhlak 

kepada Allah meliputi; beriman kepada Allah, bersyukur kepada Allah, taubat 

kepada Allah, dan ingat akan kematian. Sedangkan akhlak kepada diri sendiri 

meliputi; sabar, mujahadah, optimis, dan memanfaatkan waktu.7 Ditinjau dari 

segi objek pembahasan penelitian ini hanya berfokus pada satu karya Sunan 

Kalijaga, yaitu syair tembang lir-ilir, dan esensi penelitiannya hanya menggali 

kandungan pendidikan akhlaknya saja, sehingga ruang pembahasannya tidak 

cukup luas, mengingat begitu banyak karya dan pemikiran Sunan Kalijaga. 

Kedua, skripsi dengan judul Nilai-Nilai Dalam Pendidikan Moral Dalam 

Serat Kidung Pepak Ingkang Djangkep Karya Sunan Kalijaga Dan 

Relevansinya Dengan Pendidikan Islam, yang disusun oleh Farida Quraini 

Nurkhasanah mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012. Penelitian ini berkesimpulan 

bahwa, di dalam Serat Kidungan Pepak Ingkang Djangkep karya Sunan 

Kalijaga, terkandung nilai-nilai pendidikan moral, yaitu; takhalli, ajaran untuk 

mengosongkan diri dari sifat-sifat tercela dari maksiyat lahir dan maksiyat 

batin. Yang di dalam pendidikan akhlak dikenal dengan istilah akhlaq al-

madzmumah. Thalli, yaitu ajaran mengisi diri dengan sifat-sifat yang terpuji 

dari taat lahir dan taat batin, di dalam pendidikan akhlak dikenal dengan 
                                                             

7 Chanifah Konsep Pendidikan Akhlak Dalam Syair Tembang Lir-Ilir Karya Sunan 
Kalijaga, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 
2011), h. 81-82 
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akhlaq al-mahmudah. Tajalli, yaitu merasakan akan rasa ketuhanan yang 

sampai mencapai kenyataan Tuhan, dengan kata lain menunggaling kawula 

Gusti, yaitu bersatunya manunsia dengan Tuhan.8 Penelitaian ini juga bersifat 

parsial, hanya membahas mengenai satu karya sunan Kalijaga, yakni Serat 

Kidung Pepak Ingkang Djangkep, kemudian menggali pendidikan moral yang 

terkandung didalamnya. Kelemahan penelitian ini (menurut analisa penulis) 

adalah adanya kejanggalan dalam kesimpulan skripsi yang tersebut, terkhusus 

pada esensi ajaran yang terdapat pada serat kidung pepak ingkang djangkep, 

takhalli, tahalli dan tajalli. Yang penulis maksud adalah kenapa pendidikan 

moral pembahasannya sampai pada permasalahan tajalli? Padahal kita pahami 

bahwa, tajalli merupakan wilayah kajian mistisisme yakni sub pembahasan 

paham wahdat al-wujud (manunggaling kawula Gusti) yang menurut penulis 

keluar dari pembahasan dari tema utama, pendidikan moral. 

Ketiga, skripsi dengan judul Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam 

Ajaran Topo Ngeli Karya Sunan Kalijaga, yang disusun oleh Happy Fajar 

Binawan, mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012. Skripsi tersebut 

berkesimpulan, dari ajaran Tapa Ngeli yang diajarkan oleh Sunan Kalijaga 

tedapat tiga konsep besar pendidikan agama Islam, yaitu pendidikan 

keimanan, pendidikan akhlak, dan pendidikan ibadah. Kemudian hal tersebut 

disandingkan dengan konteks kekinian dan dipandang dari sudut relevansi atau 

                                                             
8 Farida Quraini Nurkhasanah, Nilai-Nilai Dalam Pendidikan Moral Dalam Serat Kidung 

Pepak Ingkang Djangkep Karya Sunan Kalijaga Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Islam, 
(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2013), h. 
164-165 
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tidak. Dalam pengamatan penulis tidak ada yang salah dengan penelitian ini, 

hanya saja dalam pandangan penulis ada kelemahan di dalamnya yang hanya 

menyebutkan beberapa mode pendidikan Islam dalam ajaran Tapa Ngeli, 

kemudian hanya mengklasifikasi unsur yang relevan dan yang tidak relevan 

dengan konteks pendidikan Islam kekinian, dan belum sampai kepada tahap 

aplikatif dan kontribusi postif dalam penggalian pemikiran pendidikan Islam. 

Keempat, skripsi dengan judul, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam 

Syair Lir-Ilir Karya Sunan Kalijaga dan Relevansinya Dengan Pendidikan 

Islam,  yang disusun oleh Ahmad Mubarok, mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2013. 

Kesimpulan skripsi ini adalah, dalam syair lir-ilir karya Sunan Kalijaga 

mengandung nilai-nilai pendidikan karakter sebagaimana nilai-nilai 

pendidikan karakter yang dikembangkan oleh pendidikan Indonesia. 

Diantaranya adalah, religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreaitf, 

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, 

peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggungjawab. Kemudian terdapat pula 

relevansi antara pendidikan Islam dengan nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

syair ir-ilir. Relevansi tersebut dapat diketahui melalui kesamaan-kesamaan 

yang terdapat pada konsep tujuan pendidikan Islam, konsep pendidik, materi 

pembelajaran, metode dan evaluasi.9 Penelitian ini objek kajiannya juga 

terfokus pada satu karya Sunan Kalijaga, yakni tembang Lir-Ilir. Namun yang 
                                                             

9 Ahmad Mubarok, (Skripsi). Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Syair Lir-Ilir 
Karya Sunan Kalijaga dan Relevansinya Dengan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2013), h. 139-140 



13 

membedakan dengan penelitian sebelumnya adalah, Mubarok mencoba 

menggali nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam syair tembang 

tersebut. Kelemahan penelitian ini terdapat pada kurangnya referensi yang 

kuat dalam pengungkapan makna tersirat yang terkandung dalam tembang Lir-

ilir, serta tidak dimunculkannya latar belakang antropologis, sosial dan budaya 

pada waktu tembang ini diciptakan, sehingga pembaca tidak bisa melihat 

bagaimana situasi pada masa itu sehingga terciptalah tembang Lir-ilir ini. 

Dari hasli kajian pustaka yang penulis lakukan diatas, maka penulis 

berkesimpulan bahwa penelitian yang akan penulis lakukan dengan judul 

Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Pemikiran Sunan Kalijaga Serta 

Kontribusinya Terhadap Pengembangan Pendidikan Islam, berbeda dengan 

penelitian-penelitian terdahulu. Untuk mengkuatkan asumsi penulis, akan 

penulis kemukakan beberapa alasan. Pertama, karya ilmiah terdahulu (sebagai 

mana telah penulis sebutkan) hanya membahas mengenai satu karya tertentu 

dari sekian banyak karya Sunan Kalijaga secara parsial, sedangkan penelitian 

yang akan penulis lakukan lebih luas dari itu, lebih komprehensif, dengan 

jangkauan pembahasan meliputi beberapa karya Sunan Kalijaga, berikut 

dengan rekam jejak Sunan Kalijaga yang dicatat oleh para ahli. 

Kedua, pembahsan terdahulu hanya menggali sub sistem dari pendidikan 

Islam, seperti pendidikan Agama Islam, pendidikan moral, pendidikan akhlak, 

dan pendidikan karakter dari karya Sunan Kalijaga. Sedangkan penelitian yang 

akan penulis lakukan adalah upaya penggalian nilai-nilai pendidikan Islam, 

yang lebih bersifat universal, menyangkut beberapa hal urgen dalam 
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pendidikan, dan isu-isu terkini dalam dunia pendidikan Islam. Ketiga, 

disamping kedua alasan diatas, penulis juga akan menghadirkan kembali nilai-

nilai pendidikan Islam dari pemikiran Sunan Kalijaga dengan sudut perspektif 

yang berbeda, dan menawarkannya sebagai salah satu upaya pemikiran dalam 

mengembangkan pendidikan Islam masa kini dan masa yang akan datang. 

E. Kerangka Teoritik. 

Dalam kerangka teori ini, penulis akan memaparkan tentang konsep atau 

teori yang akan penulis jadikan sebagai alat untuk membaca, menganalisa, 

sekaligus sebagai frame dalam menggali nilai-nilai pendidikan Islam dalam 

pemikiran Sunan Kalijaga. Pemaparan ini akan penulis begi kedalam dua teori 

besar, yakni teori tentang nilai dan teori tentang pendidikan Islam. Pertama, 

teori tentang nilai meiputi; pengertian nilai, objek nilai, jenis-jenis nilai, nilai 

dalam Islam dan sumber nilai dalam Islam. Kedua, teori tentang pendidikan 

Islam meliputi; pengertian pendidikan Islam, pendidikan Islam dan pendidikan 

agama Islam, dasar dan tujuan pendidikan Islam, sumber pendidikan Islam, 

prinsip pendidikan Islam, kurikulum pendidikan Islam, peserta didik dalam 

pendidikan Islam, pendidik dalam pendidikan Islam, serta evaluasi dalam 

pendidikan Islam. Ketiga, penulis juga akan menggunakan teori semiotik 

untuk menafsirkan simbol-simbol yang digunakan Sunan Kalijaga untuk 

menyampaikan pesan-pesan secara tersirat. Penulis menggunakan teori 

semiotik Charles Sanders Peirce dan Roland Barthes. Kesemuanya ini akan 

penulis paparkan lebih rinci pada BAB II. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan studi pustaka (library research). 

Artinya, penelitian ini mengacu pada data-data atau bahan-bahan tertulis 

yang berkaitan dengan topik pembahasan yang sedang diangkat, penelitian 

yang menggunakan gagasan berbentuk tulisan sebagai sumber penekanan 

kepada interpretasi dan analisis makna konsep pemikiran yang berupa 

ungkapan-ungkapan baik secara empiris  maupun secara ide-ide rasional.10 

2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang penulis gunakan disesuaikan dengan jenis 

penelitian dalam penulisan tesis ini, yakni penelitan pustaka (library 

research). Namun, dikarenakan objek penelitian yang penulis angkat 

adalah Sunan Kalijaga yang merupakan tokoh klasik abad ke-15 sampai 

abad ke-16 M, dikarenakan ketiadaan pecatatan sejarah secara baik pada 

masa itu, sehingga penulis tidak menemukan tulisan yang berkaitan 

langsung dengan Sunan Kalijaga, baik itu berupa dokumentasi maupun 

karya asli Sunan Kalijaga, maka sebagai penggantinya penulis mengambil 

sumber dari beberapa buku yang ditulis oleh para ahli sejarah, mengenai 

latar belakang munculnya pemikiran Sunan Kalijaga, baik dari sisi religi, 

ekonomi, politik, sosial dan budaya pada masa hidup Sunan Kalijaga, 

beberapa tulisan mengenai biografi Sunan Kalijaga, pemikiran Sunan 

Kalijaga, seta rekam jejak Sunan Kalijaga sebagai bahan yang akan penulis 

                                                             
10 Sutrisno Hadi, Metodologi Research., h. 9. 
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analisa dari sisi nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung di dalamnya 

serta menggali kontribusi pemikiran Sunan Kalijaga dalam pengembangan 

pendidikan Islam. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

historis-filosofis. Historis atau sejarah adalah suatu ilmu yang di dalamnya 

dibahas berbagai peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, 

objek, latar belakang, dan pelaku dari peristiwa tersebut.11 Menurut ilmu 

ini, segala peristiwa dapat dilacak dengan melihat kapan peristiwa itu 

terjadi, dimana, apa sebabnya, dan siapa yang terlibat dalam peristiwa 

tersebut. Melalui pendekatan sejarah (historis), seseorang diajak menukik 

dari alam idealis ke alam yang bersifat empiris dan mendunia. Dari 

keadaan ini seseorang akan melihat adanya kesenjangan atau keselerasan 

antara yang terdapat dalam alam idealis dengan yang ada di alam empiris 

dan historis.12 

Sedangkan, pendekatan filosofis berangkat dari kajian keilmuan 

filsafat yaitu suatu cara berpikir secara mendalam, sistematik, radikal, dan 

universal, dalam rangka mencari kebenaran, inti, hikmah, atau hakikat 

mengenai segala sesuatu yang ada.13 Sedangkan pendekatan filosofis, yaitu 

pendekatan yang digunakan untuk merumuskan secara jelas hakikat yang 

                                                             
11 Taufik Abdullah (Ed), Sejarah dan Masyarakat, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987), h. 

105. 
12 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, Cet. Ke-19, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2012), h. 47. 
13 Sidi Gazalba, Sitematika Filsafat, Jilid I, Cet. Ke-2, (Jakarta: Bulan Bintang, 1967), h. 

15. 
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mendasari konsep-konsep pemikiran.14 Selanjutnya penulis akan 

memadukan kedua pendekatan tersebut, yang  kemudian akan penulis 

sandingkan dengan teori-teori dari para ahli, yang kemudian akan 

digunakan untuk mengkaji dan menganalisis secara kritis nilai-nilai 

pendidikan Islam yang terdapat pada pemikiran Sunan Kalijaga. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam teknik 

dokumentasi. Teknik dokumentasi yang dimaksud disini adalah metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan  cara mencari data tentang 

variabel penelitian dari berbagai macam dokumentasi, baik yang berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, jurnal, dan lain sebagainya.15 

5. Metode Analisis Data 

Metode analisa data adalah kegiatan mengatur, mengurutkan, 

mengelompokkan, dan mengkategorikan data, sehingga dapat ditemukan 

dan dirumuskan hipotesis kerja berdasarkan data tersebut.16 Sedangkan 

jenis metode analisa yang penulis gunakan di sini adalah metode analisa isi 

(content analysis).  

Metode content analysis merupakan sebuah analisis terhadap 

kandungan isi yang tidak akan lepas dari interpretasi sebuah karya. Secara 

metodologis, analisis ini mencoba menawarkan asumsi-asumsi 

                                                             
14 Anton Baker, dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, 

(Yogyakarta: Kanisius, 1990), h. 92 
15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina 

Usaha, 1980), h. 62 
16 L. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1990), h. 10 
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epistemologis terhadap pemahaman yang tidak hanya berkutat pada analisa 

teks tetapi juga menekankan pada konteks yang melingkupinya serta 

kontekstualisasinya dalam masa yang berbeda.17 Dengan menggunakan 

content analysis penulis berharap dapat menganalisa data dengan obyektif 

dan menghasilkan kajian ilmiah yang argumentatif. 

G. Sistematika Pembahasan 

BAB I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II, berisi tentang kerangka teori, yang memaparkan beberpa 

pendapat para ahli beberapa teori-teori yang akan penulis pergunakan untuk 

membaca, memahami dan menganalisa permasalahan yang diteliti. 

BAB III, menggambarkan tentang kondisi sosial, ekonomi, religi, 

politik dan budaya masyarakat Jawa pada masa hidup Sunan Kalijaga, yakni 

pada dasawarsa-dasawarsa akhir abad ke-15 sampai dasawarsa-dasawarsa 

akhir abad  ke-16. 

BAB IV, membicarakan tentang biografi tokoh, perjalanan pendidikan 

tokoh, karya tokoh dan perkembangan pemikiran tokoh. 

BAB V, berisi jawaban atas rumusan masalah yaitu analisa mengenai 

apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam pemikiran Sunan 

Kalijaga dan apa kontribusinya terhadap pengembangan pendidikan Islam. 

                                                             
17 Guide H. Stempel, Conten Analysis, terj. Jalaludin Rahmat dan Arko Kasta, (Bandung: 

Arai Komunikasi, 1983), h. 3 
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BAB VI, merupakan bab yang terakhir yaitu penutup. Dalam bab ini 

akan disampaikan kesimpulan hasil penelitian, saran-saran, dan kata penutup. 

Setelah bab penutup penulis akan menyajikan daftar pustaka sebagai kejelasan 

referensi tesis, serta semua lampiran-lampiran yang berhubungan dengan 

perjalanan penelitian ini. 
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BAB VI 
KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah membaca, mengkaji, serta menganalisa beberapa sumber yang 

berkaitan dengan pemikiran serta rekam jejak Sunan Kalijaga, selanjutnya 

penulis akan menyimpulkan kedalam dua bagian. Pertama, meliputi nilai-nilai 

pendidikan Islam dalam pemikiran Sunan Kalijaaga. Kedua, kontribusi 

pemikiran Sunan Kalijaga terhadap pengembangan pendidikan Islam. Kedua 

bagian tersebut penulis sarikan dari sumber yang berasal dari karya Sunan 

Kalijaga maupun dari rekam jejak Sunan Kalijaga yang tercatat oleh para ahli 

sejarah, sebagaimana akan penulis jelaskan berikut ini: 

1. Nilai-nilai pendidikan Islam dalam tembang Lir-ilir. 

a. Tujuan pendidikan Islam. 

Salah satu tujuan pendidikan Islam ialah menciptakan manusia 

yang mampu memberikan perimbangan antara khidupan akhirat 

(dengan beribadah) dan mampu pula menjadi khalifah di muka bumi 

(dengan memanfaatkan seluas-luasnya karunia Allah untuk kehidupan 

dunia. Perimbangan antara dunia dan akhirat tersebut, tergambar 

dalam baris syair lir-ilir lir-ilir tandure wes sumilir. 

Tujuan pendidikan Islam yang lain adalah terbentuknya manusia 

yang berakhlak mulia. Tujuan terbentuknya manusia yang berakhlak 

mulia tergambar dalam baris syair dodot-ira dodot ira kumitir bedah 

ing pinggir, dondomana jlumatana kanggo seba mengko sore.  
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b. Pendidik dalam pendidikan Islam. 

Konsep pendidik dengan lima kompetensi; kompetensi 

pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial dan kompetensi kepemimpinan (leadership) 

tergambar jelas dalam tembang Lir-ilir. Baris syair, cah nagon-cah 

angon, penekna blimbing kui, lunyu-lunyu penekna, kanggo mbasuh 

dodot ira. Baris syair Lir-ilir lir-ilir, menggambarkan seorang 

pendidik yang harus senantia sadar akan kedudukannya sebagai 

pendidik, dan sebagai tenaga profesional. 

Baris syair dondomana jlumatana, menggambarkan sosok 

pendidik yang memilki etos kerja yang tinggi, sabar, dan cermat 

merupakan pelukisan sosok pendidik yang memiliki kompetensi 

kepribadian yang baik. Sosok cah angon, yang gemar introspeksi diri 

dan peduli terhadap lingkungannya yang senantiasa bersikap inklusif, 

tidak diskriminatif terhadap jenis kelamin, suku, agama, latar 

belakang keluarga dan lain sebagainya, merupakan representasi sosok 

pendidik yang mempunyai komptensi sosial. Sedangkan profesi cah 

angon (penggembala) merupakan representasi sosok pendidik yang 

memiliki kompetensi kepemimpinan. Ia sangat paham bagaimana 

menggembalakan (mengelola dan memimpin) ternaknya, 

memperhatikan, mengarahkan, serta merencanakan kapan gembala 

harus masuk dan keluar dari kandangnya. 
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c. Materi / isi pendidikan Islam. 

Materi / isi pendidikan Islam dalam tembang Lir-ilir ada dua; 

meteri religius dan materi akhlak. Dalam baris syair Lir-ilir lir-ilir 

tandure wes sumilir, yang memproyeksikan sisi religiusitas dengan 

mengajak masyarakat tidak hanya sibuk dengan urusan dunia, tetapi 

juga memperhatian urusan ibadah dan keakhiratan. Selain itu baris 

syair donomana jlumatana, kanggo seba menggo soere, juga sangat 

kental mempresentasikan sisi religiusnya. 

Sementara materi akhlak dituntukkan pada baris syair lunyu-

lunyu penekna kanggo mbasuh dodot ira. 

d. Metode pendidikan Islam. 

Metode pendidikan Islam dalam tembang Lir-ilir meliputi 

metode keteladanan, metode perumpamaan dan metode praktik. 

Metode keteladanan dipresentasikan oleh sosok cah angon. Metode 

perumpamaan terdapat penggunaan istilah dodot untuk 

menggambarkan akhlak, belimbing ynag bergerigi lima untuk 

menggambarkan rukun Islam, dan seterusnya. Metode praktik terdapat 

dalam baris syair, dondomana jlumatana. 

2. Nilai-nilai pendidikan karakter dalam tembang Gundul-gundul Pacul dan 

lakon pewayangan Jamus Kalimasada. 

Pertama, karakter rendah hati, bersahabat dan peduli sosial. Karakter 

rendah hati bersahabat dan peduli sosial tercermin dalam baris syair 

Gundul-gudul pacul-cul. Kedua, karakter tanggungjawab dan disiplin. 
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Karakter disiplin dan tanggungjawab, tergambar dalam baris syair 

nyunggi-nyunggi wakul-kul gemblelengan, wakul glempang segane dadi 

sak latar. Karakter  

3. Nilai-nilai pendidikan Islam dalam tembang Dhandhanggula. 

Pertama, materi pendidikan Islam religius. Materi religius tentu 

sangat kental dalam Tembang Dhandhanggula diatas. Religiusitas 

tersebut ditunjukkan dengan menggunakan istilah upamane jebeng 

menyang pasar, tan langgeng neng pasar bae, ibarat orang pergi ke pasar 

dan akan kembali kerumah lagi. Berapapun lama kehidupan dunia ini 

akan kembali juga ke alam yang abadi, di kehidupan akhirat. 

Kedua, metode pendidikan Islam, metode perumpamaan. Metode 

perumpamaan itu terdapat dalam baris syair umpamane jebeng menyang 

pasar. Sunan Kalijaga menggunakan istilah pasar untuk menggambarkan 

kehidupan dunia yang temporer, sebagai tempat untuk mengumpulkan 

bekal untuk kebahagiaan kehidupan akhirat. 

4. Nilai pendidikan Islam dalam suluk Singgah-Singgah Kala Singgah. 

Pertama, pendidikan keimanan. Di dalam suluk Singgah-Singgah 

Kala Singgah tersebut, banyak sekali disebutkan wujud makhluk-mkhluk 

ghaib yang bermacam-macam bentuknya. Kalimat yang digunakan ini 

memberikan pelajaran kepada kita bahwa selain manusia dan semua 

makhluk hidup yang bersifat nyata, masih banyak makhluk-makhluk lain 

yang bersifat ghaib, yang sangat mungkin mereka hidup berdampingan 
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dengan kita dan merupakan sebuah kewajiban bagi kita untuk mengimani 

keberadaan mereka. 

Kedua, pendidikan karakter religius. Upaya penanaman karakter 

religius tentu sangat nampak dalam syair suluk Singgah-Singgah Kala 

Singgah di atas, bahwa dalam menghadapi segala sesuatu, untuk 

melindungi diri dari segala macam ancaman kita harus melibatkan Tuhan.  

Ketiga, metode pembiasaan. Dalam suluk Singgah-Singgah Kala 

Singgah metode pembiasaan tergambar dalam baris syair sun langgeng 

amuja mantra, pan jaswadi putra ing kodratmanik, yang menjelaskan 

bahwa pelantunan suluk Singgah-Singgah Kala Singgah sebagai untaian 

do’a ini dilakukan dengan cara berulang-ulang, dibiasakan dan terus 

menerus.  

5. Seni lukis Sunan Kalijaga yang mengandung unsur pendidikan Islam. 

Banyak corak batik oleh Sunan Kalijaga (periode Demak) diberi 

motif burung di dalam beraneka macam. Sebagai gambar islustrasi, 

perwujudan burung itu memanglah sangat indahnya, akan tetapi lebih 

indah lagi dia sebagai isyarat pendidikan dan pengajaran budi pekerti. 

Dalam bahasa Kawi, burung itu disebut kukila. Dan kata bahsa Kawi ini 

jika dalam bahsa Arab adalah dari rangkaian kata qu dan qila atau quuqila 

yang artinya peliharalah (jagalah) ucapanmu.  

6. Pendidikan Islam yang membebaskan. 

Pendidikan Islam yang membebaskan ini tergambar dalam sikap 

Sunan Kalijaga yang memberikan kebebasan kepada puteranya Sunan 
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Panggung, untuk berguru kepada Syekh Siti Jenar, padahal ia merupakan 

tokoh yang berseberangan pendapat dengan Sunan Kalijaga. Kisah ini 

memberikan wacana kebebasan dalam pendidikan bahwa semestinya 

pendidikan benar-benar ditentukan oleh peserta didik, dan tidak 

mendapatkan intervensi, maupun pengaruh dari siapapun, tersmasuk 

kedua orang tua. 

7. Nilai-nilai pendidikan karakter. 

Nilai-nilai pendidikan karakter telah diteladankan oleh Sunan 

Kalijaga dan dapat kita lihat dari kegiatan dakwah yang beliau lakukan. 

Setidaknya, dalam berdakwah Sunan Kalijaga selalu meneladankan sikap 

religius, kerja keras dan kreatif. Hal ini nampak dari usaha dakwah yang 

dilakukan Sunan Kalijaga dari mulai Jawa Barat sampai Jawa Timur, dan 

kreatifitasnya dalam menciptakan media dakwah tidak daragukan lagi. 

Seperti melalui media wayang, tari-tarian dan tembang-tembang Jawa. 

Selanjutanya, berikut ini akan penulis tuturkan poin kesimpulan 

mengenai beberapa pemikiran Sunan Kalijaga yang penulis anggap dapat 

berkontribusi dalam pengembangan pendidikan Islam. 

1. Pendidikan Islam yang berorientasi pada proses. 

Pendidikan Islam yang berorientasi pada proses digambarkan dalam 

baris syair tembang Lir-ilr, cah angon-cah angon penekna blimbing kui, 

lunyu-lunyu penekna kanggo mbasuh dodot ira, dan baris syair 

dandamana jlumatana, yang keduanya menggambarkan pentingnya 
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menjalani proses sekalipun terdapat banyak halangan dan rintangan yang 

mungkin dihadapi. 

2. Penekanan materi praktik dalam pendidikan Islam. 

Penekanan materi praktik dalam pendidikan Islam dilukiskan dalam 

baris syair, cah angon-cah angon penekna blimbing kui, lunyu-lunyu 

penekna kanggo mbasuh dodot ira, dan baris syair dandamana jlumatana, 

yang menekankan unsur praktik dalam setiap melakukan sesuatu.  

3. Adab dalam pendidikan Islam. 

Adab dalam pendidikan Islam, merupakan salah satu nilai 

pendidikan Islam yang diteladankan oleh Sunan Kalijaga. Hal ini 

dibuktikan dengan sikap Sunan Kalijaga yang menunjukkan ketaatan 

yang luar biasa kepada gurunya. Rasa hormat dan tata krama Sunan 

Kalijaga kepada gurunya ini merupakan salah satu faktor yang 

menghantarkan Sunan Kalijaga menjadi orang yang mulia.  

4. Pendidikan Islam yang inklusif dan merata (education for all). 

Pendidikan Islam yang inklusif dan merata (education for all) juga 

diteladankan oleh Sunan Kalijaga. Hal ini sangat terlihat dalam upaya 

dakwah yang dilakukan, Sunan Kalijaga tidak pernah membeda-bedakan 

orang untuk menjadi sasaran dakwahnya, baik dari sisi suku, latar 

belakang ekonomi, tingkat intelektual, maupun dari segi kepercayaanya. 

Hal yang demikian ini, menurut asumsi penulis juga peru dijadikan 

sebagai slah satu pion prioritas dalam mengembangkan pendidikan Islam 

kedepan. 
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5. Memadukan khazanah intelektual klasik dan modern. 

Memadukan khazanah intelektual klasik dan modern merupakan 

konsep pengembangan pendidikan Islam yang berpijak pada kearifan 

khazanah klasik dan memadukannya dengan kecanggihan khazanah 

intelektual modern. Ungkapan Sunan Kalijaga anglaras ilineng banyu, 

angeli ananging ora keli, merupakan upaya mengikuti arus pergerakan 

zaman, namun tetap memiliki pendirian sebagai identitas diri yang jangan 

sampai hanyut terbawa derasnya arus kebudayaan modern. 

6. Pendidikan Islam yang berbasis kearifan lokal (local wisdom). 

Dalam rekam jejak Sunan Kalijaga mendakwahkan ajaran Islam, 

banyak sekali keteladanan yang dapat diambil. Salah satunya keberhasilan 

Sunan Kalijaga dalam berdakwah yang ternyata mengandalkan 

penggalian kearifan lokal sebagai basis dalam berdakwah. Menggubah 

tembang-tembang jawa, memadukan kebudayaan Islam dan kebudayaan 

Jawa, memanfaatkan kegemaran masyarakat Jawa pada waktu itu dan 

seterusnya. 

Itba’ (mengikuti) rekam jejak Sunan Kalijaga tersebut, bisa saja 

diapikasikan dalam dunia pendidikan yang berbasis kearifan lokal. 

Dengan sebuah harapan kelak, lembaga pendidikan tersebut akan 

menghasilkan lulusan yang lebih mudah diterima dikalangan masyarakat, 

karena basis keilmuan yang didapatkan di meja sekolah berkaitan erat 

dengan kondisi ekonomi, sosial dan budaya masyarakat sekitar. 
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B. Saran. 

Setelah penulis menuturkan poin-poin kesimpulan dalam tesis ini, 

penulis ingin memberikan beberapa poin saran sebagai berikut: 

1. Penulis sangat menyadari, dalam penulisan penelitian ini masih sangat 

jauh dari kata sempurna, oleh karenanya penulis ingin memberikan saran 

kepada peneliti berikutnya untuk dapat meneliti kembali secara lebih 

mendalam, berupaya menemukan sumber-sumber yang original yang 

tidak mampu penulis temukan dalam penulisan tesis ini, dan untuk 

mengangkat topik yang belum dibahas dalam penelitian ini.  

2. Untuk lembaga pendidikan Islam yang dalam proses pendidikan masih 

menekankan pada hasil akhir, dalam proses pembelajaran masih 

mengutamakan teori, lembaga pendidikan Islam yang diskriminatif 

terhadap rekrutment atau seleksi peserta didik baru dari sisi finansial, atau 

lembaga pendidikan yang sangat kuat mempertahankan khazanah klasik 

atau sebaliknya, terlalu terbuka terhadap budaya modern sehingga 

khazanah klasik tersingkirkan, kiranya tesis ini dapat digunakan sebagai 

salah satu bahan pertimbangan atau alternatif opini dalam 

mengembangkan pendidikan Islam kedepan. Pendidikan yang lebih 

menghargai proses, menekankan materi praktik, menanamkan kembali 

nilai-nilai adab, inklusif dan merata (education for all), dan mampu 

memadukan khazanah intelektual klasik dan modern. 
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C. Penutup. 

Dengan mengucap alhamdulillahirabbil’alamin, penulisan tesis ini 

telah berhasil diselesaikan. Penulis berharap, proses dan hasil karya ini dapat 

memberikan kemanfaatan kepada pribadi penulis, para pembaca, dan diterima 

menjadi sumbangsih pemikiran dalam upaya pengembangan pendidikan 

Islam di masa yang akan datang. Aamiin, ya Rabb al-‘alamiin. 
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